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BAB V 
SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Bab V mengkaji tentang kesimpulan dan rekomendasi penelitian serta 
pemaknaan penelitian terhadap hasil analisis temuan penelitian. 
 
5.1 Simpulan 
Mengacu pada permasalahan penelitian, temuan penelitian terhadap persepsi 
peserta didik kelas VII SMP Negeri 7 Bandung Tahun Ajaran 2018/2019 mengenai 
kesehatan reproduksi  dapat disimpulan sebagai berikut. 
1. Persepsi peserta didik mengenai kesehatan reproduksi secara umum berada 
pada kategori sehat, artinya peserta didik memiliki persepsi yang baik 
mengenai kesehatan reproduksi dalam aspek pemahaman kebersihan organ 
genital, pemahaman hubungan seksual pranikah, hubungan harmonis 
dengan keluarga, akses terhadap pendidikan kesehatan, pemahaman 
dampak penyalahgunaan NAPZA, dan pengaruh media massa, Dua aspek 
lainnya yaitu pemahaman penyakit menular seksual yang berada pada 
kategori sedang dan akses terhadap pelayanan kesehatan reproduksi yang 
berada pada kategori rendah. Aspek yang berada pada kategori kurang sehat 
artinya peserta didik memiliki persepsi yang cukup baik mengenai 
kesehatan reproduksi khususnya dalam memiliki pemahaman mengenai 
penyakit menular seksual, sedangkan aspek yang berada pada kategori tidak 
sehat artinya peserta didik memiliki persepsi yang kurang baik mengenai 
kesehatan reproduksi khususnya dalam akses terhadap pelayanan kesehatan. 
2. Persepsi peserta didik kelas VII SMP Negeri 7 Bandung Tahun Ajaran 
2018/2019 mengenai kesehatan reproduksi berdasarkan jenis kelamin 
berada pada kategori sehat dengan penjabaran yaitu peserta didik laki-laki 
62% (83) dan perempuan 88,3% (143), artinya secara umum baik peserta 
didik laki-laki maupun perempuan memiliki persepsi yang baik mengenai 
kesehatan reproduksi. Hasil dari uji T menunjukkan  terdapat perbedaan 
antara persepsi peserta didik laki-laki dan perempuan, serta menunjukkan  
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secara keseluruhan persepsi peserta didik perempuan mengenai kesehatan 
reproduksi lebih sehat daripada peserta didik laki-laki. 
3. Bimbingan yang diberikan terkait kesehatan reproduksi kepada kelas VII 
SMP Negeri 7 Bandung Tahun Ajaran 2018/2019 belum diberikan secara 
optimal. Bimbingan yang diberikan kepada kelas VII di SMP Negeri 7 
Bandung lebih diutamakan pada program terkait pengembangan potensi diri 
peserta didik berdasarkan tugas perkembangannya. 
4. Program bimbingan dan konseling pribadi dirumuskan berdasarkan 
deskripsi kebutuhan yang ditemukan pada penelitian. Program bimbingan 
dan konseling pribadi bertujuan agar peserta didik memiliki persepsi yang 
baik mengenai kesehatan reproduksi, memiliki perilaku seksual yang sehat, 
dan mampu mencapai kesehatan reproduksinya.  
 
5.2 Rekomendasi 
Sesuai dengan temuan penelitian dan keterbatasan penelitian, dapat 
dirumuskan rekomendasi sebagai berikut. 
5.2.1 Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 
dalam penyusunan program bimbingan mengenai kesehatan reproduksi. Guru 
Bimbingan dan Konseling juga dapat mengimplementasikan program layanan 
bimbingan pribadi untuk meningkatkan kesehatan reproduksi peserta didik, untuk 
kelancaran program, Guru Bimbingan dan Konseling perlu mendalami berbagai 
aspek kesehatan reproduksi bagi remaja. Program bimbingan pribadi untuk 
meningkatkan kesehatan reproduksi sebaikanya dilaksanakan secara berkelanjutan 
dimulai dari kelas VII, VIII, dan IX agar peserta didik memiliki persepsi yang baik 
mengenai kesehatan reproduksi, memiliki perilaku seksual yang sehat, dan 
mencapai kesehatan reproduksinnya. 
 
5.2.2 Bagi Pihak SMP Negeri 7 Bandung 
Pihak sekolah diharapkan dapat memfasilitasi pelaksanaan bimbingan 
pribadi sebagai upaya meningkatkan kesehatan reproduksi peserta didik. Dalam 
meningkatkan pengetahuan peserta didik mengenai kesehatan reproduksi tentunya 
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memerlukan kerja sama yang baik dari berbagai pihak dari mulai personil sekolah 
hingga pihak-pihak yang terkait sehingga mendapatkan hasil yang optimal dalam 
meningkatkan kesehatan reproduksi peserta didik. 
 
5.2.3 Bagi Departemen Psikologi Pendidikan dan Bimbingan 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
memperkaya informasi dan menambah referensi mengenai program bimbingan dan 
konseling pribadi untuk meningkatkan kesehatan reproduksi remaja dalam mata 
kuliah yang berkaitan dengan program bimbingan dan konseling dan perkembangan 
remaja. 
5.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 
1. Membahas merinci terkait indikator kesehatan reproduksi seperti 
mengetahui organ-organ genital, memahami peran dan fungsi organ genital, 
merawat dan menjaga keberihan alat genital, pergaulan bebas (free sex), 
interaksi sosial antara anak dengan keluarga, perkembangan remaja, 
perilaku beresiko dalam kesehatan reproduksi, macam-macam NAPZA, 
dampak penyalahgunaan NAPZA, media cettak, media elektronik, media 
sosial, konsultasi tentang kesehatan reproduksi, tempat-tempat yang 
memungkinkan untuk pelayanan kesehatan reproduksi, macam-macam 
penyakit menular seksual, cara penularan penyakit menular seksual, dan 
cara menghindari penyakit menular seksual. 
2. Melakukan pemilihan subjek penelitian dari kelas VII, VIII, dan IX agar 
lebih komprehensif. 
3. Menggunakan metode/teknik yang lebih bervariatif dalam program 
bimbingan dan konseling pribadi. 
